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BAB II 

STUDI LITERATUR 

 

Teori merupakan landasan yang mendukung dan memperkuat penyusunan 

sistem informasi yang akan dibangun. Untuk membuktikan laporan ini, perlu 

dikemukakan permasalahan atau teori seputar permasalahan serta ruang lingkup 

pembahasan sebagai dasar penyusunan laporan ini. 

2.1 Udang 

Udang merupakan hewan yang hidup di air, terutama di laut dan 

danau. Secara umum, udang ditemukan di hampir semua perairan besar, di air 

tawar, payau, dan asin di berbagai kedalaman, serta di dekat permukaan 

hingga kedalaman beberapa ribu meter atau di bawah permukaan air. Produk 

udang biasanya dibudidayakan dalam bentuk tambak untuk konsumsi dan 

ekspor oleh masyarakat dalam negeri. Ada beberapa jenis udang yang 

memiliki nilai ekspor tinggi seperti : B. udang vannamei dan udang windu. 

Ada juga jenis udang yang biasanya cocok untuk kebutuhan dalam negeri, 

seperti udang jumbo, kepiting, udang pisang (banana shrimp), dogoli, jeblug, 

dan masih banyak jenis udang lainnya (Amri dan Kana, 2008). 

 

2.2 Udang Vanname 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu udang 

putih yang cukup komersial (BBAP Situbondo, 2006). Udang vaname 

merupakan spesies asli perairan Pasific, yang banyak ditemukan di pantai 

Barat Meksiko hingga Peru. Udang ini mulai diperkenalkan untuk 

dibudidayakan di Asia pada tahun 1996 di Taiwan dengan mengimpor calon 

induk vaname dari Hawaii. Selanjutnya upaya ini menjalar ke Cina, 

Myanmar, Indonesia dan dibeberapa negara di Asia Tenggara. Udang vaname 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan spesies lainnya, 

beberapa keunggulan tersebut, antara lain: 

- Laju pertumbuhan mencapai 1-1,5 gr/ minggu; 

- Bisa dibudidayakan dengan padat penebaran tinggi (80 – 500 ekor/m2); 

- Toleran terhadap salinitas (0,5 – 45 %0); 
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- Kebutuhan protein pakan lebih rendah (20 – 30%) dibandingkan spesies 

lain; 

- FCR lebih rendah (1: 1.1-1.2); 

- Ukuran panen seragam; dan jumlah yang under size rendah. 

Udang vannamei di Indonesia merupakan jenis udang introduksi dari 

kawasan sub-tropis sekitar perairan meksiko, Amerika latin. Meskipun asal 

udang vannamei dari kawasan sub-tropis. Dalam pengembangannya dapat 

pula dibudidayakan dikawasan tropis secara massal dengan penerapan 

teknologi dari sederhana hingga intensif. Bila dibandingkan dengan jenis 

udang lainnya, udang vannamei memiliki karakteristik spesifik seperti 

adaptasi tinggi terhadap lingkungan suhu rendah, perubahan salinitas, laju 

pertumbuhan yang relative cepat pada bulan I dan II dan kelangsungan 

hudip tinggi. Dengan keunggulan yang dimiliki tersebut, jenis udang ini 

sangat potensial dan prospektif pengembangannya. (Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya, 2011). 

A. Klasifikasi Udang Vanname 

Menurut Haliman dan Adijaya (2005), klasifikasi udang vannamei 

(Litopenaeus vannamei) meliputi:  

Kingdom  : Animalia   

Sub kingdom : Metazoa   

Filum    : Artrhopoda   

Sub filum    : Crustacea   

Kelas    : Malascostraca   

Sub kelas    : Eumalacostraca   

Super ordo   : Eucarida   

Ordo   : Decapoda   

Sub ordo    : Dendrobrachiata   

Infra ordo   : Penaeidea   

Super famili   : Penaeioidea   

Famili    : Penaeidae   

Genus    : Litopenaeus   

Spesies    : Litopenaeus vannamei 
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B. Morfologi 

Tubuh udang vannamei dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu kepala 

dan bagian tubuh. Kepala yang menyambung dengan toraks disebut 

cephalothorax yang terdiri dari 13 ruas, yaitu 5 ruas di kepala dan 8 ruas 

di toraks. Tubuh dan perut terdiri dari 6 ruas, setiap ruas (ruas) memiliki 

sepasang tungkai (kaki renang) yang juga beruas-ruas. Ujung ruas 

keenam memiliki ekor kipas 4 daun dan telson tajam (Wyban dan 

Sweeney, 1991) . 

 

Gambar 2.1 Morfologi Udang Vanname 

 

Termasuk dalam genus Penaeus, udang Vannamei dicirikan dengan 

adanya gigi pada teleks atas dan bawah, memiliki dua gigi pada sisi 

ventral rostrum dan 8-9 gigi pada sisi dorsal, serta memiliki antena yang 

panjang ( Elovaara, 2001). Kordi (2007) juga menjelaskan bahwa kepala 

udang vannamei terdiri dari antena, antena dan 3 pasang rahang. Udang 

vannamei juga memiliki 3 pasang rahang dan 5 pasang kaki berjalan 

(titik) di kepalanya. Maxiliped telah dimodifikasi dan berfungsi sebagai 

organ makan. Di akhir episode tersegmentasi dalam bentuk penjepit 

(dactylus). Dactylus adalah yang ke-1, ke-2 dan ke-3 dengan 8 kaki. 

Perut terdiri dari 6 ruas, bagian perut memiliki 5 pasang (pleopoda) kaki 

renang dan sepasang uropod (ekor) yang bersama telson membentuk 

kipas (Suyanto dan Mujiman, 2004). 
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C. Habitat dan Tingkah Laku 

Udang vanammei merupakan spesies udang laut yang habitat aslinya 

berada di daerah dasar pada kedalaman 72 meter. Udang vannamei 

banyak ditemukan di perairan atau Samudera Pasifik Meksiko, Amerika 

Tengah dan Selatan. Habitat udang Vannamei bervariasi tergantung 

pada spesies dan kebutuhan hidup dari berbagai tahapan siklus 

hidupnya. Udang Vannamei umumnya bersifat bentos dan hidup di 

permukaan dasar laut. Habitat yang disukai udang vannamei adalah 

dasar laut yang mencair (lunak), yang biasanya merupakan campuran 

antara lanau dan pasir (Haliman dan Adijaya, 2006). Menurut Haliman 

dan Adijaya (2006), populasi udang vannamei banyak ditemukan di 

perairan lepas pantai sedalam 70 sampai 72 meter (235 ft). Udang ini 

menyukai daerah dengan air tanah yang berlumpur. Udang vannamei 

memiliki gaya hidup catadromous atau dua habitat dimana udang 

dewasa bertelur di laut lepas. Setelah menetas, larva dan juvenil udang 

vannamei bermigrasi ke daerah pesisir atau mangrove, sering disebut 

muara, dimana mereka hidup dan bermigrasi kembali ke laut sebagai 

dewasa untuk kegiatan reproduksi seperti pematangan gonad 

(pematangan) dan kawin (Wyban dan Sweeney, 1991). 

Menurut Haliman dan Adijaya (2006), perkembangan siklus hidup 

udang vannamei adalah dari pembuahan telur berkembang menjadi 

naupli, mysis, post larva, juvenil, dan terakhir berkembang menjadi 

udang dewasa. Udang dewasa 9 memijah secara seksual di air laut 

dalam. Masuk ke stadia larva dari stadia naupli sampai pada stadia 

juvenil berpindah ke perairan yang lebih dangkal dimana terdapat 

banyak vegetasi yang dapat berfungsi sebagai tempat pemeliharaan. 

Setelah mencapai remaja, mereka kembali ke laut lepas menjadi dewasa 

dan siklus hidup berlanjut kembali. Habitat dan siklus hidup udang 

vannamei dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini. 
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Gambar 2.2 Siklus Hidup Udang Vannamei 

 

Hidup udang vaname sejak telur mengalami fertilisasi dan lepas dari 

tubuh induk betina menurut Martosudarmo dan Ranoemihardjo (1983) 

dalam Sri Rusmiyati (2017), akan mengalami berbagai macam tahap 

yaitu :  

a. Nauplius 

Stadia Nauplius terbagi atas enam tahapan yang lamanya 

berkisar 46-50 jam untuk Litopenaus vannamei, belum 

memerlukan pakan karena masih mempunyai kandungan telur. 

b. Zoea 

Stadia Zoea terbagi atas tiga tahapan, berlangsung selama kira-

kira 4 hari. Stadia Zoea sangat peka terhadap perubahan 

lingkungan terutama   kadar garam dan suhu air. Zoea mulai 

membutuhkan pakan berupa fitoplankton (Skeletonema sp) 

c. Stadia Mysis 

Terbagi atas tiga tahapan, yang lamanya 4-5 hari. Bentuk udang 

Stadia Mysis mirip dengan udang dewasa, bersifat planktonis 

dan bergerak mundur dengan cara membengkokkan badannya. 

Udang Stadia Mysis mulai menggemari pakan berupa 

zooplankton, misalnya Artemia salina. 

d. Post Larva (PL) 

Stadia Larva ditandai dengan tumbuhnya pleopoda yang 

berambut (setae) untuk renang. Stadia larva bersifat bentik atau 
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organisme penghuni dasar perairan, dengan pakan yang 

disenangi berupa zooplankton. 

D. Makanan Udang Vaname 

Hasil pemeriksaan usus udang menunjukkan bahwa udang ini adalah 

karnivora yang memakan krustasea kecil, amfibi, dan polychaetes. 

Secara alami, Litopenaeus vannamei adalah hewan nokturnal yang aktif 

di malam hari untuk mencari makan, sedangkan pada siang hari 

sebagian bersembunyi di substrat atau di lumpur. Namun, kolam 

akuakultur dapat diberi makan lebih sering untuk mendorong 

pertumbuhan. 

Litopenaeus vannamei membutuhkan makanan dengan kandungan 

protein sekitar 35 persen, lebih sedikit dibandingkan udang Asia seperti 

Panaeus monodon dan Panaeus japonicas, yang membutuhkan makanan 

dengan protein hingga 45 persen. Dan itu mempengaruhi harga pakan 

dan biaya produksi. 

 

2.1.1 Budidaya Udang Vaname 

Sri Rusmiyalt (2017) menyaltalkaln, balhwal udalng valnalme 

(Litopenaleus valnnalmei) merupalkaln sallalh saltu jenis udalng 

introduksi yalng alkhir-alkhir ini balnyalk diminalti, kalrenal memiliki 

keunggulaln seperti talhaln penyalkit, pertumbuhalnnyal cepalt (malsal 

pemelihalralaln 90-100 halri), sintalsaln selalmal pemelihalralaln tinggi daln 

nilali konversi palkaln (FCR-nyal) rendalh (1,3). Proses 

pembudidalyalaln udalng valnalme dilalkukaln secalral intensif palda l 

talmbalk udalng milik petalni yalng beraldal di Desal Ciherals. Budidalya l 

udalng valnalme secalral intensif, tidalk jaluh berbedal dengaln pola l 

traldisionall. Terdalpalt beberalpal talhalpaln dallalm budidalyal udalng 

valnalme dialntalralnyal :  

1. Persialpaln Talmbalk 

a. Pengeringaln Talmbalk 

Alir dallalm talmbalk dibualng salmpali genalngaln alirnyal tidalk 

tersisal dallalm talmbalk, jikal tersisal genalngaln alir dibeberalpal 
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tempalt halrus dipompal kelualr. Selalnjutnyal talmbalk 

dikeringkaln salmpali kolalm terpall benalr-benalr kering. 

Pengeringaln kolalm terpall secalral sempurnal jugal dalpalt 

membunuh balkteri paltogen yalng aldal di pelaltalraln talmbalk. 

b. Pengalpuraln daln pemupukaln 

Pengalpuraln daln pemupukaln dilalkukaln untuk menunjalng 

perbalikaln kuallitals  talmbalk daln alir. Dilalkukalnnyal  

pemberialn kalpur balkalr (1000 kg/hal), daln kalpur pertalnialn 

sebalnyalk (320 kg/hal). Selalnjutnyal malsukaln alir ke talmbalk 

sehinggal talmbalk menjaldi malcalk-malcalk kemudialn 

dilalkukaln pemupukaln dengaln pupuk ureal (150 kg/hal), 

pupuk kalndalng (2000 kg/hal). 

c. Pengisialn alir 

Pengisialn alir dilalkukaln setelalh seluruh persialpaln dalsalr 

talmbalk telalh ralmpung daln alir dimalsukaln ke dallalm 

talmbalk secalral bertalhalp. Ketinggialn alir tersebut dibialrkaln 

dallalm talmbalk selalmal 2-3 minggu salmpali kondisi alir 

betul-betul sialp ditebalri benih udalng. Tinggi alir di petalk 

pembesalr diupalyalkaln ≥ 1,0m. 

2. Penebalraln 

Ketebalan muda tercapai setelah plankton tumbuh kembali (7-

10 hari) setelah pengumpulan. PL 10 - PL 12 dengan berat total 

0,001 g/ekor digunakan sebagai keturunan Valnalme yang 

diperoleh dari Halzer yang mendapat rekomendasi bebas 

patogen spesifik (SPF). Kriteria anak ayam yang kembali 

adalah ukuran PL - 10 dan organ dalamnya lengkap, ganggang 

laut terlalu tua, tubuh anak ayam yang sudah dicuci terlihat, 

mengambang di aliran sungai. Sebelum anak ayam menjadi 

gemuk, mereka terlebih dahulu dialkalikan ke suhu dengan 

garam dan busa, kantong berisi anak ayam ditambal dan 

disiram perlahan. Sementara itu, alkymaltization menjadi 

saline halusinate dilakukan dengan membuka kantong dan 
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diinfuskan dengan aliran terus menerus yang konstan selama 

15-20 menit. Segera setelah itu, kantong indukan dibalik dan 

sedikit demi sedikit, anak ayam perlahan keluar dengan 

sendirinya. Keturunan Valnalmi digemukkan selama setengah 

musim. 

3. Pemelihalralaln 

Selalmal pemelihalralaln, dilalkukaln monitoring kuallitals alir meliputi : 

suhu, sallinitals, tralnspalralsi, ph daln kedallalmaln alir daln oksigen setialp 

halri. Suhu minimall 28ºC, jikal suhu mencalpali 30ºC malkal suhu halrus 

diturunkaln kalrenal sudalh terlallu tinggi menurunkaln suhu dengaln 

menggunalkaln kalpur ziolit. Ph yalng balik untuk budidalyal udalng 

valnalme sekitalr 7,8 ph dialtur setialp 2 kalli sehalri yalitu setialp palgi daln 

sore halri, jikal ph nalik malkal tidalk balik pulal paldal proses 

pembudidalyalaln udalng malkal halrus diturunkaln dengaln menggunalkaln 

kalftaln/dolomit. Selalin itu, jugal dilalkukaln pemberialn pemupukaln 

ureal daln TSP susulaln setialp 1 minggu sebalnyalk 5-10 persen dalri 

pupuk alwall. (ureal 150kg/hal) daln halsil fermentalsi probiotik yalng 

diberikaln seminggu sekalli gunal menjalgal kestalbilaln plalngton dallalm 

talmbalk. Pengalpuraln susulaln dengaln dolomit super dilalkuka ln 

alpalbilal  ph berfluktalsi. 

Palkaln diberikaln paldal halri ke-70 dimalnal paldal salalt itu dukungaln 

palkaln allalmi (plalngton) sudalh berkuralng altalu pertumbuhaln udalng 

mulali lalmbalt. Dosis palkaln yalng diberikaln 5-2 persen dalri biomalssal 

udalng dengaln frekuensi pemberialn 3 kalli/halri yalkni 30 persen paldal 

jalm 7.00 daln 16.00 sertal 40 persen paldal jalm 22.00 

Pergalntialn alir yalng pertalmal kalli dilalkukaln setelalh udalng berumur 

>60 halri dengaln volume pergalntialn 10 persen dalri volume totall, 

sedalngkaln paldal bukalaln berikutnyal hinggal palnen, volume 

pergalntialn alir ditingkaltkaln mencalpali 15-20 persen paldal setialp 

periode palsalng. Sebelum umur pemelihalralaln mencalpali 60 halri 

halnyal dilalkukaln penalmbalhaln alir sebalnyalk yalng hilalng alkibalt 

pengualpaln altalu rembesaln. Kuallitals alir yalng lalyalk untuk 
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pembesalraln valnalme aldallalh sallinitals optimall 10-25 ppt (toleralnsi 50 

ppt), suhu 28-31ºC, oksigen >4ppm, almonialk <0,1ppm, ph 7,5-8,2 

daln H²S <0,003ppm. 

4. Palnen 

Palnen halrus mempertimbalngkaln alspek halrgal, pertumbuhaln daln 

kesehaltaln udalng. Palnen dilalkukaln setelalh umur pemelihalralaln 90-

100 halri. Perlalkualn sebelum palnen aldallalh pemberialn kalpur dolomit 

sebalnyalk 80 kg/hal (tinggi alir talmbalk 1 m), daln mempertalhalnkaln 

ketinggialn alir (tidalk aldal pergalntialn alir) selalmal 2-4 halri yalng 

bertujualn algalr udalng tidalk mengallalmi molting (galnti kulit) paldal 

salalt palnen. Selalin itu disialpkaln perallaltaln palnen berupal keralnjalng 

palnen, jalring yalng dipalsalng dipintu alir, jallal lempalr, steroform, 

ember, balskom, daln lalmpu peneralngaln dilalkukaln dengaln 

menurunkaln volume alir secalral gralvitalsi daln dibalntu pengeringaln 

dengaln pompal.   

Bersalmalaln dengaln alktifitals tersebut jugal dilalkukaln penalngkalpaln 

udalng dengaln jallal. Sebaliknyal palnen dilalkukaln paldal mallalm halri 

yalng bertujualn untuk menguralngi resiko kerusalkaln mutu udalng, 

kalrenal udalng halsil palnen salngalt pekal terhaldalp sinalr maltalhalri. 

Udalng halsil talngkalpaln jugal halrus dicuci kemudialn direndalm es, 

selalnjutnyal dibalwal ke cold stralge. Ukuraln palnen udalng alntalral 55-

65 ekor/kg. 

2.1.2 Keunggulan Budidaya Udang Vaname 

Dibalndingkaln dengaln jenis udalng yalng lalinnyal memalng talk 

dalpalt dipungkiri jikal sealndalinyal udalng valnalme ini talwalrkaln lebih 

balnyalk keunggulaln, dialntalralnyal aldallalh: 

1. Lalju pertumbuhaln dalri udalng ini tergolong cepalt dibalndingkaln 

jenis udalng yalng lalinnyal. 

2. Hemalt palkaln, talk perlu balnyalk palkaln untuk 

membudidalyalkalnnyal. 

3. Walktu pemelihalralaln dalri udalng ini relaltif pendek. 

4. Dalyal talhalnnyal cukup balik dallalm berbalgali kondisi lingkungaln. 
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5. Deraljalt kehidupalnnyal jugal tergolong tinggi. 

 

2.1.3 Produksi Udang Vaname di Indonesia 

 Budidalyal udalng valnalme di Indonesial salalt ini merupalka ln 

alndallaln sektor perikalnaln budidalyal daln menjaldi prioritals 

pengembalngaln alkualkultur di Indonesial untuk meningkaltkaln 

perekonomialn nalsionall. Dallalm periode 2012 - 2018 kontribusi nilali 

ekspor udalng terhaldalp nilali ekspor perikalnaln Indonesial raltal-ralta l 

mencalpali 36,27% (BPS, 2019). Alrtinyal komoditals udalng memiliki 

peralnaln yalng salngalt signifikaln terhaldalp kinerjal ekspor komoditals 

perikalnaln Indonesial.  

 Produksi udalng dunial berdalsalrkaln Fis Stalt (2019) tumbuh 

raltal-raltal 5,39 % per talhun dengaln dominalsi produksi beralsall dalri 

perikalnaln budidalyal sebesalr 9,59 % per talhun daln dalri perikalnaln 

talngkalp mencalpali 0,92 % per talhun (Soebjalkto, S. 2019).  Produksi 

udalng budidalyal secalral nalsionall meningkalt pesalt dallalm 5 talhun 

teralkhir dengaln produksi 638.955 ton (2013) menjaldi 920.051 ton 

(2017) dengaln raltal-raltal kenalikaln per talhun sebesalr 10,38%.  

 Paldal talhun 2018 tercaltalt volume ekspor udalng sebesalr 

197,43 ribu ton dengaln nilali USD 1.742,12 jutal (DJPB, 2019). Palda l 

periode talhun 2019 calpalialn produksi udalng 517.397 ton daln 

ditalrgetkaln mengallalmi kenalikaln sebesalr 250 % paldal talhun 2024 

menjaldi sebesalr 1.290.000 ton dengaln nilali produksi dalri 36,22 

Trilyun paldal 2019 menjaldi sebesalr 90.30 Trilyun paldal 2024 (KKP, 

2020). 

2.1.4 Sebaran Potensi dan Peta Sentra Produksi 

 Potensi sumberdalyal alkualkultur Indonesial salngalt besalr, totall 

luals lalhaln  indikaltif mencalpali 17,2 jutal hektalr daln diperkiralkaln 

memiliki nilali ekonomi lalngsung sebesalr USD 250 milyalr per talhun. 

Dalri potensi itu, khusus untuk pengembalngaln budidalyal alir palyalu 

memiliki porsi potensi hinggal mencalpali 2,8 jutal hektalr. Nalmun 

pemalnfalaltalnnyal diperkiralkaln balru sekitalr 21,64 % altalu seluals 
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605.000 hektalr, dimalnal dalri luals tersebut pemalnfalaltaln lalhaln talmbalk 

produktif untuk budidalyal udalng diperkiralkaln mencalpali 40% altalu 

balru 242.000 hektalr saljal (KKP, 2018).   

 Salalt ini jumlalh petalmbalk yalng bekerjal paldal sektor budidalyal 

alir palyalu mencalpali 389 ribu oralng (KKP, 2019). Jumlalh petalmbalk 

altalu sumber dalyal malnusial yalng dibutuhkaln bekerjal paldal sektor ini 

alkaln terus meningkalt dengaln progralm peningkaltaln produksi 

perikalnaln hinggal talhun 2024 terutalmal produksi udalng yalng alkaln 

menalrgetkaln penalmbalhaln luals lalhaln 100.000 hektalr (KKP, 2020).  

 Budidalyal udalng valnalme  di Indonesial sudalh berkembalng 

pesalt di  sentral produksi perikalnaln seluruh wilalyalh Indonesial daln 

alkaln dikembalngkaln di beberalpal wilalyalh balru terutalmal di wilalyalh 

Jalwal, Sumalteral, Sulalwesi, Kallimalntaln, Balli, Nusal Tenggalral Balralt 

(NTB), Malluku daln Malluku Utalral. Salalt ini produktivitals budidalya l 

udalng valnalme berkisalr alntalral 10 – 50 ton/hektalr/siklus tergalntung 

model budidalyal yalng dikembalngkaln mengikuti kemaljualn teknologi 

dalri sistem semi intensif hinggal super intensif (KKP, 2020). 

2.1.5 Peluang Pengembangan Berdasarkan Pasar 

 Menurut Resealrch alnd Malrkets 2021, Palsalr udalng globall 

bernilali USD 39,24 jutal paldal 2019 yalng diproyeksikaln tumbuh 

1,5% per talhun dengaln volume 4,2 jutal MT paldal talhun 2019 daln 

diproyeksikaln tumbuh dengaln estimalsi 1,4% per talhun. Menurut 

daltal BPS tren ekspor udalng indonesial 2015 – 2019 memiliki tren 

positif dengaln kenalikaln volume 4,21 % daln kenalikaln nilali 0,55 % 

(BPS, 2019).  

 Palsalr dunial diperkiralkaln membutuhkaln 13 salmpali 15 jutal 

ton palsokaln udalng per talhun dengaln suplali yalng sudalh terpenuhi 

berdalsalrkaln daltal 2017 sebesalr 8,77 jutal ton daln didominalsi oleh 

sektor budidalyal sebesalr 6,09 jutal ton (Soebjalkto, 2019). 

Berdalsalrkaln daltal Internaltionall Tralde Center (2019) kontribusi nilali 

ekspor produk udalng Indonesial talhun 2018 terhaldalp totall nilali 

ekspor udalng dunial mencalpali 6,84 % daln menduduki posisi 5 
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terbesalr dunial setelalh Indial (18,63 %), Ekualdor (12,96 %), Vietnalm 

(12,75 %) daln Chinal (9,01 %). Dengaln luals lalhaln budidalyal yalng 

balru termalnfalaltkaln halnyal 21,64 %, daln permintalaln udalng dunial 

yalng salngalt besalr malkal Indonesial salngalt potensiall menjaldi 

pemalsok utalmal udalng dunial.  

2.1.6 Kendala dan Solusi Dalam Budidaya Udang 

 Secalral umum, produksi udalng globall telalh stalbil tetalpi 

walbalh penyalkit yalng serius telalh menyebalbkaln kerugialn yalng luals 

balgi talmbalk di negalral – negalral seperti Indial, Vietnalm, daln Thalilalnd. 

Kendallal budidalyal udalng di Indonesial, alntalral lalin: 

a. Seralngaln penyalkit.  

Dialtalsi dengaln meneralpkaln sistem budidalyal udalng yalng 

berkelalnjutaln dengaln meneralpkaln prinsip-prinsip biosecurity 

daln kealmalnaln palngaln.  

b. Permodallaln daln teknis.  

Dialtalsi dengaln kolalboralsi alntalral pemerintalh daln perbalnkaln. 

Permalsallalhaln teknis produksi dalpalt dialtalsi dengaln 

memalksimallkaln peraln institusi riset untuk mengaltalsi malsallalh 

teknis produksi yalng peneralpalnnyal lalngsung di malsyalralkalt.   

c. Regulalsi yalng rumit yalng menyebalbkaln industri udalng lalmbalt 

dallalm ekspalnsi/ pengembalngaln usalhal.   

Dialtalsi dengaln aldalnyal sinergitals alntalr lembalgal untuk 

penyederhalnalaln ijin daln moraltorium penindalkaln ijin usalhal 

talmbalk.  

d. Pembalngunaln infralstruktur yalng tidalk meraltal di berbalgali sentra l 

talmbalk udalng daln kuralngnyal integralsi alntalral pemroses di hilir 

daln petalmbalk di hulu.  

Pemerintalh perlu membalngun infralstruktur yalng mendukung 

sektor swalstal algalr lebih tertalrik untuk berinvestalsi paldal sektor 

budidalyal udalng.  

e. SDM daln keterlibaltaln kalum mudal untuk bekerjal di dunia l 

perudalngaln.  
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Permalsallalhaln ini dalpalt dialtalsi dengaln mengembalngkaln unsur 

teknologi digitall dallalm budidalyal udalng yalng salalt ini menjaldi 

tren balgi kalum mileniall dallalm melalkukaln pekerjalaln di berbalgali 

bidalng. 

 

2.3 Biaya 

2.3.1 Pengertian Biaya 

Untuk menjalankan suatu usaha diperlukan sumber daya yang harus 

dikorbankan sebagai nilai pengganti untuk memperoleh keuntungan. 

Sumber daya ini pada umumnya di nilai dengan satuan uang. 

Dimana sumber daya yang dipergunakan seringkali disebut dengan 

biaya. Pengertian biaya menurut Mulyadi adalah Biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang 

telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 

tertentu. Terdapat empat unsur pokok dalam pengertian diatas, yaitu:  

1.  Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.  

2.  Diukur dalam satuan uang.  

3.  Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.  

4.  Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

2.3.2 Klasifikasi Biaya 

Dalam akuntansi, biaya diklarifikasikan dengan berbagai cara, 

umumnya pengklasifikasian atas dasar tujuan yang hendak dicapai 

dengan pengklasifikasian tersebut. Menurut Mulyadi biaya dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1.  Objek pengeluaran. Dalam penggolongan objek pengeluaran ini 

merupakan dasar penggolongan biaya, misalnya nama objek 

pengeluaran “depresiasi mesin”, maka semua objek pengeluaran 

yang berhubungan dengan depresiasi mesin disebut “biaya 

depresiasi mesin”. 

2.  Fungsi pokok dalam perusahaan: 
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a. Biaya produksi, merupakan biaya yang terjadi untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 

jual. 

b. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi 

untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. 

c. Biaya administrasi, merupakan biaya untuk 

mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran 

produk. 

3.  Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi dimana 

penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu 

yang dibiayai. 

b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak 

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. 

4.  Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 

kegiatan 

a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah. Sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

b. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan.  

c. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap 

dalam kisaran volume kegiatan tertentu. 

5.  Jangka waktu manfaatnya 

a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya 

yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi. Pada saat terjadi dibebankan sebagai harga 

pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun 

pelaksanaannya. 

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expense) adalah biaya 

yang hanya mempunyai manfaat dalam periode 

akuntansi untuk terjadinya pengeluaran tersebut. Pada 
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saat terjadinya pengeluaran pendapatan ini dibebankan 

sebagai biaya yang diperoleh dari pengeluaran biaya. 

2.3.3 Biaya Operasional 

Pengertian biaya operasional yang dikemukakan oleh Rudianto 

adalah “biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaan di luar 

biaya produksi”. Sedangkan menurut Jusuf adalah sebagai berikut: 

“Biaya operasional atau biaya operasi adalah biaya-biaya yang tidak 

berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan 

dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari”. Secara umum, 

biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam 

kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur 

dalam satuan uang. Dimana biaya operasi sering disebut juga 

sebagai operational cost atau biaya usaha.  

Yang termasuk beban operasional adalah semua jenis biaya yang 

berkaitan langsung dengan kegiatan usaha bank. Beban operasional 

terdapat dalam laporan laba rugi yang diperoleh dengan 

menjumlahkan biaya bagi hasil, biaya tenaga kerja, biaya umum 

administrasi, biaya penyusutan dan penyisihan aktiva produktif, 

biaya sewa gedung dan inventaris, dan sebagainya. 

2.3.4 Tujuan Biaya Operasional 

Adapun maksud dari semua biaya-biaya ini dijalankan oleh pihak 

perusahaan, karena biaya ini mempunyai hubungan langsung dari 

kegiatan utama perusaahan. Menurut Sofyan Assauri, menjelaskan 

bahwa tujuan biaya operasi adalah: 

1.  Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) 

dan keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber – 

sumber daya yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasional 

dapat lebih efektif. 

2.  Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan 

informasi biaya masa yang akan datang (future cost) karena 

pengambilan keputusan berhubungan dengan masa depan. 

Informasi biaya masa yang akan datang tersebut jelas tidak 
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diperoleh dari catatan karena memang tidak dicatat, melainkan 

diperoleh dari hasil peramalan. Proses pengambilan keputusan 

khusus ini sebagian besar merupakan tugas manajemen 

perusahaan dengan memanfaatkan informasi biaya tersebut. 

3.  Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi seorang 

manajer di dalam melakukan kegiatan-kegiatan perusahaan yang 

telah direncanakan perusahaan. 

Agar mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat, tuntutan 

konsumen yang meningkat dan pesatnya kemajuan teknologi 

informasi, maka pengelolaan bank secara efisien merupakan faktor 

penting untuk dapat terus bertahan. Efisiensi adalah “melakukan 

sesuatu secara tepat (do the things right)”. Efisiensi didefinisikan 

sebagai hubungan antara input dan output yang dihasilkan dengan 

sumberdaya yang dipakai untuk melakukan aktivitas operasional. 

Bank dikategorikan efisien tergantung dari cara manajemen 

memproses input menjadi output. 

Lembaga yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan 

mengakhibatkan ketidakmampuan bersaing dalam mengerahkan 

dana masyarakat maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada 

masyarakat yang membutuhkan sebagai modal usaha. Efisiensi pada 

perbankan terutama efisiensi biaya akan menghasilkan tingkat 

keuntungan yang optimal, menambahkan jumlah dana yang 

disalurkan, biaya lebih kompetitif, peningkatan pelayanan kepada 

nasabah, keamanan dan kesehatan perbankan yang meningkat. 

 

2.4 Pengukuran Kinerja 

Pengertialn pengukuraln kinerjal menurut (Mulyaldi, 2005) aldallalh 

sebalgali penentu secalral periodik efektivitals operalsionall sualtu orgalnisalsi, 

balgialn orgalnisalsi, daln kalryalwaln berdalsalrkaln salsalraln, stalndalr, daln kriterial 

yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal. Beberalpal metode untuk mengukur kinerjal 

dialntalralnyal Ballalnced Scorecalrd (BSC), Integralted Performalnce Mealsure 
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System (IPMS), Economic Vallue Aldded (EVAl), Malrket Vallue Aldded (MVAl), 

daln Ralsio Profitalbilitals. 

2.4.1 Key Performance Indicator (KPI) 

Key Performance Indicator atau sering disingkat KPI 

merupakan alat bantu atau instrument manajemen agar suatu 

kegiatan atau proses dapat selalu dimonitor, dikendalikan, bila ada 

penyimpangan bias segera dikoreksi dan dipastikan untuk 

mewujudkan kinerja yang dikehendaki. Salah satu cara agar bias 

mencapai indicator yang baik dalam penilaian kinerja karyawan 

dengan menggunakan metode KPI. KPI akan membandingkan apa 

yang telah dibuat dengan apa yang telah ditetapkan. Implementasi 

yang berhasil akan tergantung pada pelaksanaan strategi penilaian 

yang baik sesuai dengan apa yang ditetapkan (Ramadhan, 2012). 

KPI juga disebut serangkaian indikator kunci yang bersifat terukur 

dan memberikan informasi sejauh mana sasaran strategis yang 

dibebankan kepada suatu organisasi sudah berhasil dicapai. Unsur-

unsur yang terdapat dalam KPI terdiri atas tujuan strategis, indikator 

yang relevan dengan sasaran strategis tersebut. Sasaran yang 

menjadi tolok ukur dan kerangka waktu atau periode berlakunya KPI 

tersebut ( Soemohadiwidjojo, 2015). KPI harus dipilih secara cermat 

untuk mencerminkan indikator kerja yang penting bagi organisasi 

sesuai dengan strategi perusahaan dan factor kunci kesuksesan 

organisasi. 

Penetapan KPI dan sasaran yang hendak dicapai tidak dapat 

dilakukan secara asal-asalan, tetapi harus dipilih dan ditentukan 

menggunakan metode yang tepat dan sistematis. Memilih KPI dan 

menetapkan sasaran KPI secara tepat akan dapat mengarahkan 

organisasi pada identifikasi potensi perbaikan atau peningkatan 

kinerja, sehingga KPI sering kali diasosiasikan dengan inisiatif yang 

terkait dengan peningkatan kinerja (Soemohadiwidjojo, 2015). 

Sebagai salah satu perangkat utama manajemen organisasi, tujuan 

utama dari penetapan KPI tersebut adalah :  
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a) Untuk menghubungkan Antara visi – misi – tata nilai, srategi 

organisasi dan sasaran kinerja organisasi dengan aktifitas 

organisasi untuk mencapai sasaran kinerja yang diinginkan. 

b) Untuk mengukur tren kinerja organisasi dan/ataudivisi apakah 

terdapat kenaikan atau terjadi penurunan yang signifikan. 

c) Untuk membandingkan kinerja organisasi terkini dengan historis 

organisasi, atau membandingkan dengan kinerja organisasi 

lainnya sehingga organisasi mendapatkan gambaran mengenai 

keunggulan atau kelemahan disbanding dengan kondisi pesaing 

serta mengetahui peluang-peluang untuk menciptakan nilai 

tambah. 

d) KPI bisa juga dipergunakan sebagai dasar penetapan tingkat 

performance atau kinerja divisi dan individu. 

e) Hasil pencapaian KPI bisa dijadikan dasar pemberian 

penghargaan dan konsekuensi sehingga KPI juga bermanfaat 

untuk mendorong motivasi kerja dan perilaku yang baik dari 

karyawan. 

2.4.2 Balanced Scorecard 

Sallalh saltu teknik pengukuraln peformal kinerjal aldallalh 

Ballalnced Scorecalrd. Balla lnce Scorecalrd (BSC) diperkenallkaln palda l 

alwall Talhun 1990 oleh Dalvid P. Norton daln Robert Kalplaln di USAl.  

Istilalh Ballalnced Scoreca lrd terdiri dalri dual kaltal yalitu ballalnced 

(seimbalng) daln scorecalrd (kalrtu skor). Kaltal berimbalng (ballalnced) 

dalpalt dialrtikaln dengaln kinerjal yalng diukur secalral berimbalng dalri 

dual sisi yalitu sisi keualngaln daln sisi non-keualngaln, mencalkup 

jalngkal pendek daln jalngkal palnjalng sertal melibaltkaln balgialn internall 

daln eksternall, sedalngkaln pengertialn kalrtu skor (scorecalrd) aldallalh 

sualtu kalrtu yalng digunalkaln untuk mencaltalt skor halsil kinerjal balik 

untuk kondisi sekalralng malupun untuk perencalnalaln di malsal yalng 

alkaln daltalng. 

Dalri definisi tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal Ballalnced 

Scorecalrd aldallalh kalrtu skor/allalt yalng digunalkaln untuk mengukur 
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kinerjal dengaln memperhaltikaln keseimbalngaln alntalral sisi keualngaln 

daln nonkeualngaln, alntalral jalngkal pendek daln jalngkal palnjalng serta l 

melibaltkaln falktor internall daln eksternall mencalkup empalt perspektif 

yalitu keualngaln, konsumen, proses internall, daln pembelaljalraln-

pertumbuhaln (Ralngkuti, 2017). Ballalnced Scorecalrd sebalgali sualtu 

sistem malnaljemen ditunjukkaln dallalm Galmbalr 2.1 dibalwalh ini. 

 

Galmbalr 2.3 Keralngkal Kerjal Ballalnced Scorecalrd 

 

Kelebihaln dalri metode Ballalnced Scoreca lrd alntalral lalin 

pengukuraln ini bersifalt komprehensif kalrenal mencalkup semua l 

alktivitals perusalhalaln balik internall daln eksternall (perspektif 

pelalnggaln), setialp perspektif salling terkalit mulali dalri perspektif 

lealrning alnd growth hinggal perspektif finalnciall, daln setialp 

indikaltor kinerjal diturunkaln berdalsalrkaln visi daln misi yalng alkaln 

dicalpali. Keempalt perspektif tersebut menjaldi sualtu kesaltualn yalng 

tidalk dalpalt dipisalhkaln dallalm Ballalnced Scorecalrd. Empalt perspektif 

dallalm Ballalnced Scorecalrd malmpu merepresentalsikaln seluruh 

perspektif dallalm bisnis profit malupun non-profit. Berikut ini 

palpalraln perspektif Ballalnced Scorecalrd (Kalplaln daln Norton, 2000). 

1) Perspektif Keuangan 

Ballalnced scorecalrd dallalm implementalsi sistemnyal 

berusalhal mencalri sualtu keseimbalngaln dalri tolalk ukur kinerjal, 

balik finalnsiall malupun non finalnsiall untuk mengalralhkaln kinerja l 
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orgalnisalsionall terhaldalp keberhalsilaln. Salsalraln-salsalraln 

perspektif keualngaln dibedalkaln paldal malsing-malsing talhalp 

dallalm siklus bisnis yalng dibedalkaln menjaldi tigal talhalp, yalitu: 

1. Tahap Perkembangan (Growth). Salsalraln keualngaln untuk 

growth stalge menekalnkaln paldal presentalse tingkalt 

pertumbuhaln pendalpaltaln daln pertumbuhaln penjuallaln 

diberbalgali palsalr salsalraln, kelompok pelalnggaln serta l 

wilalyalh.  

2. Tahap Bertahan (Sustain). Proyek investalsi alkaln lebih 

dialralhkaln untuk mengaltalsi berbalgali kemalcetaln, perlualsaln 

kalpalsitals, daln peningkaltaln alktivitals perbalikaln yalng 

berkelalnjutaln.  

3. Tahap Panen (Harvest). Talhalp ini merupalkaln talhalp 

kemaltalngaln (malture), sualtu talhalp dimalnal perusalhalaln 

melalkukaln palnen (halrvest) terhaldalp investalsi paldal dua l 

talhalp sebelumnyal. Perusalhalaln tidalk lalgi melalkukaln 

investalsi lebih jaluh kecualli halnyal untuk memelihalral daln 

perbalikaln falsilitals, tidalk untuk melalkukaln ekspalnsi altalu 

membalngun sualtu kemalmpualn balru. 

 

2) Perspektif Pelanggan 

Dallalm perspektif pelalnggaln paldal Ballalnced Scorecalrd, 

perusalhalaln melalkukaln identifikalsi pelalnggaln daln segmen palsalr 

yalng alkaln dimalsuki. Segmen yalng telalh ditetalpkaln ini alkaln 

mencerminkaln keberaldalaln pelalnggaln sebalgali sumber 

pendalpaltaln orgalnisalsi. Dallalm perspektif pelalnggaln, aldal lima l 

altribut utalmal pengukuraln daln tigal altribut dilualr kelompok 

altribut utalmal (Kalplaln daln Norton, 2000). Berikut limal altribut 

dallalm utalmal pengukuraln: 

a) Palngsal Palsalr 

Pengukuraln terhaldalp besalrnyal palngsal palsalr perusalhalaln 

mencerminkaln proporsi bisnis dallalm sualtu alreal bisnis 
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tertentu yalng diungkalpkaln dallalm bentuk ualng, jumlalh 

pelalnggaln, altalu unit volume yalng terjuall altals setialp unit 

produk yalng terjuall. 

b) Retensi Pelalnggaln 

Pengukuraln dalpalt dilalkukaln dengaln melihalt besalrnya l 

prosentalse pertumbuhaln bisnis dengaln pelalnggaln yalng alda l 

salalt ini.  

c) Alkuisisi Pelalnggaln 

Alkuisisi pelalnggaln dalpalt diukur dengaln prosentalse jumlalh 

pelalnggaln balru altalu jumlalh penjuallaln kepaldal pelalnggaln 

balru di segmen yalng aldal.  

d) Kepualsaln Pelalnggaln 

Ukuraln kepualsaln pelalnggaln memberikaln umpaln ballik 

mengenali seberalpal balik perusalhalaln melalksalnalkaln bisnis. 

Pengukuraln dalpalt dilalkukaln dengaln berbalgali malcalm teknik 

dialntalralnyal aldallalh: survei melallui suralt, walwalncalral telepon, 

malupun melallui walwalncalral perseoralngaln. 

e) Profitalbilitals pelalnggaln 

Ukuraln profitalbilitals pelalnggaln dalpalt mengungkalpkaln 

salsalraln pelalnggaln malnal yalng memberikaln keuntungaln daln 

salsalraln pelalnggaln malnal yalng tidalk memberikaln keuntungaln 

balgi perusalhalaln. Pengukuraln terhaldalp profitalbilitals 

pelalnggaln dalpalt dilalkukaln dengaln menggunalkaln teknik 

Alctivity Balsed-Costing (AlBC). 

Terdalpalt tigal altribut dilualr kelompok altribut utalmal dallalm 

perspektif pelalnggaln alntalral lalin altribut produk daln jalsal, 

hubungaln pelalnggaln, sertal citral daln reputalsi. 

 

3) Perspektif Internal Business Process 

Dallalm perspektif ini, internall business process 

memalpalrkaln proses bisnis yalng dikelal untuk memerikaln 

lalyalnaln daln nilali-nilali kepaldal stalkeholder daln customer dengaln 
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seralngkalialn alktivitals yalng aldal dallalm perusalhalaln. Aldal tiga l 

prinsip dalsalr dallalm persepktif internall business process, yalitu :  

1. Tahap Inovasi. Proses inovalsi merupalkaln sallalh saltu 

kritikall proses, dimalnal efisiensi daln efektivitals serta l 

ketetalpaln walktu dalri proses ini alkaln mendorong terjaldinya l 

efiesiensi bialyal paldal proses penciptalaln nilali talmbalh balgi 

customer.  

2. Tahap Operasi. Paldal talhalpaln ini mencerminkaln alktivitals 

yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln mulali dalri penerimalaln order 

dalri customer, pembualtaln produk/jalsal salmpali dengaln 

pengirimaln produk/jalsal tersebut kepaldal pelalnggaln. Palda l 

talhalp ini pengukuraln kinerjalnyal dalpalt dilalkukaln dengaln tigal 

calral yalitu kuallitals, bialyal, daln walktu. 

3. Tahap Purna Jual. Paldal talhalp ini perusalhalaln berusalhal 

untuk memberikaln malnfalalt talmbalhaln terhaldalp palra l 

pelalnggaln yalng telalh menggunalkaln produk/jalsal yalng 

dihalsilkaln oleh perusalhalaln. Hall ini dilalkukaln algalr palra l 

customer mempunyali loyallitals terhaldalp perusalhalaln.  

 

4) Perspektif Pembelajaran-pertumbuhan 

Di dallalm perspektif ini mengukur hall-hall yalng 

berhubungaln dengaln sumber dalyal malnusial intenall orgalnisalsi. 

Perspektif pembelaljalraln daln pertumbuhaln dialntalralnyal bertugals 

mempersialpkaln sumber dalyal malnusial untuk memiliki 

kalpalbilitals menjallalnkaln sistem yalng terbalngun dallalm perspektif 

internall proses. Tigal prinsip kalpalbilitals dallalm perspektif ini 

aldallalh : 

1. Kalpalbilitals pekerjal; 

2. Kalpalbilitals sistem informalsi,  

3. Motivalsi daln pemberdalyalaln. 

Menurut (Valnalny, 2003) didallalm meralncalng sistem 

pengukuraln kinerjal dengaln model BSC alkaln dihalsilkaln tigal hall 
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yalitu: straltegi objektif, Key Performalnce Indica ltor (KPI), daln 

Straltegy Malp. Straltegi objektif aldallalh balgalimalnal orgalnisalsi 

menjallalnkaln operalsionallnyal algalr tercalpali tujualn perusalhalaln, 

sedalngkaln KPI merupalkaln ukuraln kinerjal yalng dalpalt diukur daln 

malmpu merepresentalsikaln straltegi objektif yalng hendalk dicalpali. 

Straltegy Malp memperlihaltkaln hubungaln sebalb alkibalt dalri straltegi 

objektif yalng dialwalli dalri straltegi objektif paldal perspektif Lealrning 

alnd Growth salmpali ke straltegi objektif paldal perspektif Finalnciall. 

Straltegy Malp memberika ln saljialn visuall dalri tujualn objektif daln 

salling keterkalitaln dalri tujualn objektif tersebut didallalm 

meningkaltkaln kinerjal orgalnisalsi. Galmbalr 2.2 aldallalh contoh galmbalr 

straltegy malp oleh (Kalplaln daln Norton, 2004). 
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Customer Management 
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3. Design/Develop
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1. Employee Skills

2. Employee Talents
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2. Information Systems
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4. Infrastructure

Information Capital
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Intangible Assets

 

Galmbalr 2.4 Templalte Dalsalr Straltegy Malp (Kalplaln daln Norton, 

2004) 
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Dengaln aldalnyal Straltegy Malp, palral malker decisions dengaln 

mudalh melalkukaln evallualsi alpalkalh berhalsil altalu galgall straltegi yalng 

dipilih. Rencalnal tindalkaln selalnjutnyal, keputusaln straltegis yalng 

alkaln dibualt, talrget kedepaln yalng halrus dipaltok daln tolok ukur 

lalinnyal yalng diperlukaln selalnjutnyal dalpalt dirumuskaln oleh palral 

malnaljer dengaln balntualn Straltegy Malp.  

Di dallalm sistem malnaljemen straltejik (straltegic malnalgement 

system), aldal 2 talhalpaln penting, yalitu talhalpaln perencalnalaln daln 

implementalsi. Posisi Ba llalnced Scorecalrd beraldal paldal talhalp 

implementalsi. Fungsi Balla lnced Scorecalrd di sini halnyal sebalgali allalt 

ukur kinerjal secalral komprehensif kepaldal palral eksekutif daln 

memberikaln feedbalck tentalng kinerjal malnaljemen. 

 

2.5 Analisis SWOT 

Menurut Keller (2009), alnallisis SWOT (Strength, Wealkness, 

Opportunity, Threalt) aldallalh evallualsi keseluruhaln dalri kekualtaln, kelemalhaln, 

pelualng, daln alncalmaln.  

a) Strength (Kekualtaln) 

Merupalkaln kekualtaln yalng dimiliki oleh perusalhalaln dibalndingkaln dengaln 

perusalhalaln lalinnyal. 

b) Wealkness (Kelemalhaln) 

Malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpi oleh perusalhalaln dibalndingkaln dengaln 

perusalhalaln lalin, sehinggal ini menjaldi kelemalhaln balgi perusalhalaln. 

c) Opportunity (Pelualng) 

Merupalkaln sualtu kesempaltaln dimalnal perusalhalaln dalpalt melalkukaln 

operalsi dallalm menghaldalpi talntalngaln daln untuk menjaldikaln kesempaltaln 

itu menjaldi sebualh keuntungaln. 

d) Threa lt (Alncalmaln) 

Merupalkaln sualtu balhalyal yalng bialsalnyal terjaldi kalrenal perkembalngaln 

yalng kuralng menguntungkaln, dimalnal alkaln memberikaln dalmpalk seperti 

penguralngaln lalbal daln penjuallaln jikal tidalk dilalkukaln tindalkaln untuk 

bertalhaln.  
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Galmbalr 2.5 Maltriks SWOT 

 

 Lebih lalnjut menurut Keller (2009), malnfalalt dalri alnallisis SWOT 

aldallalh meningkaltkaln pengetalhualn daln pemalhalmaln orgalnisalsi sehinggal 

malmpu mengalnallisis alpal yalng menjaldi kekualtaln, kelemalhaln, pelualng, daln 

alncalmaln dallalm orgalnisalsi untuk mendalpaltkaln straltegi yalng tepalt dengaln 

menggunalkaln kekualtaln daln pelualng yalng aldal untuk mengaltalsi segallal 

alncalmaln daln menguralngi kelemalhaln yalng aldal sehinggal orgalnisalsi dalpalt 

bertalhaln daln malmpu untuk berkembalng. Menurut Rialdi (2013), alnallisis 

SWOT memiliki fungsi untuk mendalpaltkaln informalsi dalri alnallisis situalsi daln 

memisalhkalnnyal dallalm pokok persoallaln internall (kekualtaln daln kelemalhaln) 

daln pokok persoallaln eksternall (pelualng daln alncalmaln). Alnallisis SWOT 

tersebut alkaln menjelalskaln alpalkalh informalsi tersebut memilik sesualtu yalng 

alkaln membalntu perusalhalaln mencalpali tujualnnyal altalu memberikaln indikalsi 

balhwal terdalpalt rintalngaln yalng halrus dihaldalpi altalu diminimallkaln untuk 

memenuhi pemalsukaln yalng diinginkaln. Lebih lalnjut menurut Rialdi (2013), 

alnallisis SWOT dalpalt digunalkaln dengaln berbalgali calral untuk meningkaltkaln 

alnallisis dallalm usalhal penetalpaln straltegi. Umumnyal yalng sering digunalkaln 

aldallalh sebalgali keralngkal altalu palndualn sistemaltis dallalm diskusi untuk 

membalhals kondisi allternaltif dalsalr yalng mungkin menjaldi pertimbalngaln 

perusalhalaln. 
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2.6 Scoring System 

Dikalrenalkaln setialp indikaltor memiliki bobot yalng berbedal-beda l 

dengaln palralmeter yalng berbedal, malkal diperlukaln proses penyalmalaln 

palralmeter dengaln calral menentukaln scoring system yalng didalsalrkaln palda l 

metode higher is better, lower is better, must be zero, daln must be one. 

Perhitungaln skor pencalpalialn kinerjal malsing-malsing KPI dihalsilkaln dengaln 

ketentualn sebalgali berikut (Efendi, 2011 dallalm Pralmalnalndi, 2015) : 

1. Higher is better menunjukkaln semalkin tinggi pencalpalialn/skor, malka l 

indikalsinyal semalkin balik. Skor = 
𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
𝑥 100%. 

2. Lower is better menunjukkaln semalkin rendalh pencalpalialn/skor, malka l 

indikalsinyal semalkin balik. Skor = (2 − (
𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡

𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
))𝑥 100%. 

3. Must be zero, skor 100 jikal alktuall = 0 altalu skor = 0 jikal alktuall ≠ 0. 

4. Must be one, skor 100 jikal alktuall = 1 altalu skor = 0 jikal alktuall ≠ 1. 

 

Talbel 2.1 Baltals Kaltegori Walrnal Tralffic Light System 

Warna 
Rentang 

Capaian 
Keterangan 

Hijalu ≥ 90% Calpalialn balik 

Kuning 70% - 89% Calpalialn cukup balik 

Meralh 0% - 69% 
Calpalialn kuralng balik daln menjaldi fokusaln 

perbalikaln 

 

Penggunalaln Tralffic Light System aldallalh untuk memudalhkaln memalhalmi 

pencalpalialn kinerjal dengaln balntualn walrnal (meralh, kuning, daln hijalu). Baltals 

dalri malsing-malsing kaltegori walrnal ditetalpkaln dallalm Talbel 2.1. 

 

2.7 Diagram Sebab-Akibat (Cause and Effect Diagram) 

Dialgralm ini disebut jugal dialgralm tulalng ikaln (fishbone chalrt) daln 

bergunal untuk memperlihaltkaln falktor-falktor utalmal yalng  berpengalruh palda l 

kuallitals daln mempunyali alkibalt paldal malsallalh yalng  kital pelaljalri. Selalin itu 

kital jugal dalpalt melihalt falktor-falktor yalng lebih terperinci yalng berpengalruh 
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daln mempunyali alkibalt paldal falktor utalmal tersebut yalng dalpalt kital lihalt paldal 

palnalh-palnalh yalng berbentuk tulalng ikaln paldal dialgralm fishbone tersebut. 

Dialgralm sebalb-alkibalt altalu Fishbone pertalmal kalli diperkenallkaln oleh 

seoralng Profesor, yalitu Prof. Kaloru Ishikalwal dalri Universitals Tokyo, oleh 

kalrenal itu dialgralm sebalb alkibalt disebut jugal dengaln dialgralm ishikalwal altalu 

dialgralm tulalng ikaln (Fish bone). Pembualtaln dialgralm sebalb alkibalt ini 

bertujualn algalr dalpalt memperlihaltkaln falktor-falktor penyebalb (Root Caluse) 

daln kalralkteristik kuallitals yalng (Effect) disebalbkaln oleh falktor-falktor 

penyebalb itu Paldal dalsalrnyal, Caluse alnd Effect Dialgralm memiliki beberalpa l 

malnfalalt, dialntalralnyal:  

a) Membalntu mengidentifikalsi alkalr penyebalb dalri sualtu malsallalh  

b) Membalntu membalngkitkaln ide-ide untuk solusi sualtu malsallalh  

c) Membalntu dallalm penyelidikaln altalu pencalrialn falktal lebih lalnjut  

d) Mengidentifikalsi tindalkaln (balgalimalnal) untuk menciptalkaln halsil yalng 

diinginkaln  

e) Membalhals issue secalral lengkalp daln ralpi  

f) Menghalsilkaln pemikiraln balru  

 

Jaldi, ditemukalnnyal dialgralm Fishbone (Tulalng Ikaln)/Caluse alnd 

Effect (Sebalb daln Alkibalt)/Ishikalwal ini memberikaln kemudalhaln daln menjaldi 

balgialn penting balgi penyelesalialn malsallalh yalng mucul balgi perusalhalaln.  

Selalnjutnyal dallalm peneralpaln allalt alnallisis dialgralm sebalb alkibalt 

(fishbone dialgralm) terdalpalt 5 penyebalb yalkni malteriall, mesin, tenalgal kerjal, 

metode, lingkungaln pengukuraln. Di dallalm perusalhalaln yalng menggunalkaln 

dialgralm sebalb alkibalt diperlukaln tim yalng malmpu untuk menalngalni secalra l 

lalngsung malupun tidalk lalngsung proses pelalksalnalalnyal. Perusalhalaln jugal 

perlu melalkukaln pemikiraln secalral lebih untuk menemukaln sebalb yalng 

mungkin yalng kemudialn dilalkukalnnyal proses alnallisis. 

 

2.8 Business Model Canvas (BMC) 

Menurut (Osterwallder & Pigneur, 2010), business model calnvals 

aldallalh sebualh allalt untuk mendeskripsikaln, mengalnallisis, daln mendesalin 

model bisnis dalri sualtu perusalhalaln. Business model calnvals berbentuk sebualh 
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keralngkal sederhalnal yalng terbalgi-balgi ke dallalm 9 balgialn yalng merupalkaln 

elemen-elemen penting dallalm membalngun sualtu bisnis. Aldalpun balgialn 

dallalm Business Model Calnvals tersebut meliputi Customer Segment, Vallue 

Proposition, Chalnnels, Customer Relaltionship, Revenue Strealms, Key 

Resources, Key Alctivities, Key Palrtnership daln Cost Structure. 

Malnfalalt dalri Business Model Calnvals bisal menjalbalrkaln, 

mengalnallisis, daln meralncalng secalral krealtif daln inovaltif dallalm upalyal 

membentuk, memberikaln, daln menalngkalp dimensi palsalr daln mendongkralk 

permintalaln dengaln calral menginovalsi sebualh nilali. Business Model Calnvals 

ini dipalpalrkaln secalral visuall berupal sualtu kalnvals/galmbalr sehinggal membalntu 

memudalhkaln untuk dipalhalmi oleh salng pembalcal. Pihalk stalkeholder 

perusalhalaln bisal menyesualikaln bentuk Business Model Ca lnvals ini sesuali 

dengaln kebutuhaln usalhalnyal. 

 

Galmbalr 2.6 Templa lte Business Model Calnva ls 

 

Dallalm bukunyal yalng berjudul “Business Model Generaltion” 2010 

Osterwallder daln Pigneur membualt sualtu keralngkal Business Model yalng 

berbentuk kalnvals daln terdiri dalri 9 kotalk yalng salling berkalitaln. Kotalk kotalk 

itu berisikaln elemen elemen yalng penting yalng menggalmbalrkaln balgalimalna l 

orgalnisalsi menciptalkaln daln mendalpaltkaln malnfalalt balgi pelalnggaln daln dalri 

palral pelalnggalnnyal. Sembilaln elemen tersebut secalral urut terdiri altals:  

1. Customer Segment yalitu segmentalsi/kelompok malsyalralkalt yalng ingin 

disalsalr sebalgali callon pelalnggaln sualtu perusalhalaln.  
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2. Vallue Proposition yalitu sualtu nilali yalng dimiliki oleh perusalhalaln yalng 

menjaldi allalsaln mengenali mengalpal pelalnggaln memilih produk/jalsal dalri 

perusalhalaln tersebut.  

3. Chalnnels yalitu medial-medial altalu calral sualtu perusalhalaln algalr bisa l 

menjalngkalu pelalnggalnnyal. Melallui salluraln yalng tepalt, vallue proposition 

yalng dimiliki oleh perusalhaln bisal diterimal dengaln balik oleh pelalnggaln.  

4. Customer Relaltionship yalitu metode yalng digunalkaln perusalhalaln untuk 

menjalgal hubungaln balik dengaln pelalnggaln. Customer Rela ltionship salngalt 

penting algalr pelalnggaln dalri sualtu perusalhalaln tidalk berpindalh ke 

kompetitor.  

5. Revenue Strealm yalitu calral perusalhalaln mendalpaltkaln keuntungaln altals 

produk/jalsal yalng diproduksi.  

6. Key Resource yalitu berbalgali sumber dalyal yalng diperlukaln sualtu 

perusalhalaln untuk menciptalkaln vallue proposition merekal.  

7. Key A lctivities yalitu seluruh alktivitals yalng berkalitaln dengaln proses bisnis 

sualtu perusalhalaln, dimalnal alktivitals utalmalnyal aldallalh menciptalkaln vallue 

proposition.  

8. Key Palrtnership yalitu semual pihalk-pihalk yalng menjallin kerjalsalma l 

dengaln sualtu perusalhalaln. Kerjalsalmal ditujukaln untuk menyokong da ln 

mengoptimallkaln allokalsi sumber dalyal, memitigalsi resiko, menguralngi 

ketidalkpalstialn persalingaln, daln meningkaltkaln kinerjal perusalhalaln. 

9. Cost Structure yalitu seluruh struktur bialyal yalng dibutuhkaln untuk 

menjallaln bisnis sualtu perusalhalaln 

 

Dengaln menggunalkaln business model calnvals, perencalnalaln sebualh ide bisnis 

bisal dibualt lebih cepalt kalrenal elemen-elemen penting dallalm menjallalnkaln 

sualtu bisnis dalpalt dilalkukaln secalral cepalt dallalm saltu lembalr kertals. Selalin itu, 

ide bisnis jugal menjaldi lebih terstruktur daln mudalh dibualt/ditinjalu kalrena l 

urutaln dalri business model calnvals yalng salngalt memudalhkaln dallalm 

pembualtaln ide bisnis. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Penelitialn – penelitialn sebelumnyal yalng membalhals mengenali 

pengukuraln kinerjal daln straltegi ralntali palsok dalpalt dilihalt paldal Talbel 2.2. 

Talbel 2.2 Alrtikel Mengenali Pengukuraln Kinerjal Daln Straltegi Ralntali Palsok 

No 
Judul Penelitian, Nama Peneliti, 

Sumber, dan Tahun 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

Straltegi Ralntali Palsok Udalng 

Valnalme Studi Kalsus Paldal PT. 

Alryalzzkal Indoputral Kalbupalten 

Alceh Besalr, Syalhputral, et all. 

www.jim.unsyialh.alc.id/JFP, 2018. 

Paldal penelitialn ini 

bertujualn untuk 

menghalsilkaln 

straltegi ralntali 

palsok terhaldalp 

produk dengaln 

walktu yalng tepalt, 

jumlalh yalng tepalt 

dengaln 

meminimallisir 

halrgal untuk 

memenuhi 

kebutuhaln 

konsumen lokall 

daln lualr negeri 

dengaln 

menggunalkaln 

metode alnallisis 

IFAlS, EFAlS, 

SWOT daln QSPM.  

Persalmalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh 

bertujualn untuk 

menghalsilkaln 

straltegi ralntali 

palsok dengaln 

mengalnallisis 

menggunalkaln 

metode SWOT. 

Perbedalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh 

tujualn 

penelitialn 

yalng tidalk 

ingin 

berfokus 

dallalm 

memenuhi 

kebutuhaln 

konsumen 

lokall daln 

lualr negeri. 
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2. 

Ralntali Palsok daln Sistem Logistik 

Udalng Valnalme di Kalbupalten 

Pinralng, Provinsi Sulalwesi Selaltaln, 

Yusuf, et all. http://ejournall-

ballitbalng.kkp.go.id/index.php/mral , 

2020. 

Penelitialn ini 

bertujualn untuk 

mengalnallisis ralntali 

palsok udalng 

valnalme daln 

mengidentifikalsi 

logistik udalng 

valnalme di 

Kalbupalten 

Pinralng.  

Persalmalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

bertujualn untuk 

mengalnallisis 

straltegi ralntali 

palsok. 

Perbedalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh tidalk 

aldal 

pengukuraln 

kinerjal yalng 

diukur, daln 

objek yalng 

dilalkukaln 

halnyal palda l 

saltu talmbalk 

saljal. 

3. 

Alnallisis Pengukuraln Kinerjal 

Perusalhalaln dengaln Metode 

Ballalnced Scoreca lrd paldal PT. 

Perkebunaln Nusalntalral VII (Persero) 

Unit Musi Lalndals. Meli, Salfitri. 

https://ejournall.unsri.alc.id, 

 2017 

Penelitialn ini 

bertujualn untuk 

memetalkaln 

pengukuraln kinerja l 

daln membualt 

usulaln perbalikaln 

paldal perusalhalaln. 

Persalmalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh 

bertujualn untuk 

mengukur 

kinerjal 

perusalhalaln. 

Perbedalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh objek 

yalng diteliti, 

daln jugal 

tidalk alda l 

nyal straltegi 

ralntali palsok 

paldal objek 

yalng diteliti. 
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4. 

Pengalruh Malnaljemen Ralntali Palsok 

terhaldalp Performal Usalhal Budi 

Dalyal Udalng Valnalme di Provinsi 

Balli daln Jalwal Timur. Deswalti, et all. 

http://ejournall-

ballitbalng.kkp.go.id/index.php/mral. 

2020. 

Penelitialn ini 

bertujualn untuk 

mengalnallisis 

pengalruh 

malnaljemen ralntali 

palsokaln terhaldalp 

keunggulaln 

bersaling sualtu 

usalhal budi dalya l 

udalng valnalme daln 

dalmpalk terhaldalp 

performal usalha l 

tersebut. 

Persalmalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh 

mengalnallisis 

straltegi ralntali 

palsok. 

Perbedalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh tidalk 

aldalnyal 

pengukuraln 

kinerjal, serta l 

baltalsaln 

penelitialn 

halnyal palda l 

saltu talmbalk 

saljal. 

5. 

Alnallisis Supply Chalin Malnalgement 

(SCM) Udalng Valnalme di Desal 

Teupin Pukalt Kalbupalten Alceh 

Timur. Alprialni, et all. SNTI 2019, 

Lhokseumalwe. 2019. 

Penelitialn ini 

bertujualn untuk 

mengidentifikalsi 

ralntali palsokaln 

udalng valnalme daln 

merumuskaln 

allternaltif straltegi 

dallalm peningkaltaln 

kinerjal ralntali 

palsokaln udalng 

valnalme jalngka l 

palnjalng. 

Persalmalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh 

bertujualn untuk 

mengidentikalsi 

ralntali palsok 

paldal objek 

penelitialn yalitu 

udalng valnalme. 

Perbedalaln 

dengaln 

penelitialn ini 

aldallalh palda l 

baltalsaln 

penelitialn 

yalng halnya l 

meneliti 

paldal saltu 

talmbalk saljal. 

 

 

 

 


